





1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan pembangunan gedung semakin kompleks, sehingga pada dasarnya 
suatu bangunan harus memenuhi kriteria Ketetapan Menteri nomor:29/PRT/M/2006 
Pekerjaan Umum Pasal 2 alinea (2) yang berbunyi “Tujuan dai pelatihan ini adalah 
terlaksananya kegunaan gedung/bangunan yang sehat, selamat, nyaman, dan 
menjadi memudahkan bagi penghuni atau pengguna gedung/bangunan, serta efisien, 
serasi dan dengan lingkungannya terlihat selaras”.[1] 
Negara Kesatuan yaitu Republik indonesia terdiri dari beberapa pulau terpisah, 
dengan iklim tropis, berada pada garis Khatulistiwa dimana musim dan cuaca 
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. Thunderstorm/Days/Intensitas Hari 
Guruh yang cukup tinggi di sebabkan kondisi geografis dan juga rata-rata >200 hari 
guruh di negara kesatuan ini, sehingga volume serangaan petir juga cukup banyak 
dalam tahunnya. Banyaknya sambaran petir akan memungkinkan meningkatnya 
ancaman bahaya .[2] 
Mengenai Pemantau  instalasi penyalur petir memiliki ketetapan umum pada 
pasal 1 alinea (h) Peraturan nomor : PER.02/MEN/1989,menteri tenaga kerja 
republik Indonesia yaitu Instalasi saluran petir adalah segala tatanan sarana penyalur 
petir, yaitu: Down Conductor (penghantar penurunan), penerima (Air 
Terminal/Rod), Earth Electrode (elektroda bumi), serta kelengkapan yang 
merupakan satu dan lainnya merupakan kestuan digunakan untuk mengambil 
muatan suatu petir kemudian melepaskannya ke tanah.[3] 
Berdasarkan data yang diperoleh (wawancara) dengan teknisi. Bangunan 
Menara Kontrol P60, tipe franklin yaitu teminasi udara konvensional yang sudah 
teraplikasi pada menara kontrol P60 PT. Kaltim Prima Coal, namun mengacu pada 
penelitian sistem proteksi petir yang telah dilakukan pada saat Praktek Kerja Nyata 
Wahid dan Hutama (2018), dengan menggunakan metode Rolling Sphere dan 
melakukan pengukuran langsung di lapangan pada grounding, didapati masalah 
pada pemasangan air terminal dan down conductor/grounding yang belum sesuai 




dengan titik penempatan air terminal, jumlah pemasangan air terminal, dan 
impedansi tahanan pentanahan yang telah terpasang. 
Penghantar petir jenis Franklin memiliki keterbatasan perlindungan, yang mana 
dapat menyebabkan kerusakn pada struktur bangunan akibat jangkuan perlindungan 
hanya 2 m/45°. Jenis Franklin memiliki kekurangan yaitu tidak bisa pada lokasi 
yang mempunyai frekuensi serangan petir yang memuncak/tinggi,  tidak bisa 
memproteksi alat-alat elektronik pada bangunan karena petir menimbulkan medan 
magnet dan radiusnya yang sangat terbatas. Dengan parameter peghantar petir 
franklin yang memiliki keterbatansan tersebut, maka perencanaan menggunakan 
sistem eletrostatis sebagai penyalur petir yang mengaplikasikan satu unit terminasi 
udara kemudian daerah proteksi lebih luas yaitu sekitar 50 M-150 M dan di 
kombinasikan dengan teori Sangkar Faraday. Sistem tersebut dipilih dalam 
memperbaiki kekurangan Franklin suatu bidang yang tidak terproteksi dan semakin 
jauh dari franklin maka perlindungan terhadap struktur bangunan semakin lemah. 
Bangunan yang memiliki bidang/permukaan atap yang luas sistem Sangkar Faraday 
sangat tepat dalam penerpan bidang tersebut. Pada metode Sangkar Faraday 
memiliki banyak titik penempatan Air Terminal/finial  yang kondisi vertikal ke 
langit yang dihubungkan denga kawat tembaga atau konduktor penyalur satu 
kesatuan saling terhubung dari permukaan atap sampai kebawah yang tampak 
seperti sangkar jala berjarak < 30 M kemudian pada tiap titik pertemuan terapat Air 
Terminal/finial. Pada tahun 2018 telah dilakukan pengukuran sistem pentanahan 
terhadap bangunan Menara Kontrol P60, dengan pengukuran tersebut didapati nilai 
dari tahanan pentanahan yaitu 26.0 Ω, 0.6 Ω, 0.4Ω, dan 0.5Ω. Nilai tersebut tidak 
serasi pada standard yang berlaku PUIL, dari parameter tersebut asumsikan suatu 
sistem pentanahan yang baik yang memiliki nilai tahanan/resistansi pada grounding 
yaitu  dibawah 5Ω sehingga apabila terjadi arus gangguan atau serangan petir, dapat 
tersalurkan kedalam bumi dalam jumlah yang besar  dasecara cepat.[4] 
Dalam memperbaiki dan meningkatkan sistem perlindungan bangunan Menara 
Kontrol P60 terhadap sambaran petir sehingga dapat beroprasi dengan prima oleh 




Pada penelitian ini akan melakukan suatu Optimasi Sistem Penangkal Petir pada 





1.2 Perumusan Masalah 
  Dapat dilihat masalah yang diangkat pada pemeriksaan ini berdasarkan latar 
belakang adalah : 
1. Bagaimana menentukan titik penempatan Penangkal Petir. 
2. Bagaimana mengoptimalkan instalasi penyalur petir 
3. Bagaimana mendapatkan  nilai tahanan yang standar pada sistem pentanahan 
(grounding system). 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam mengurangi suatu masalah yang dibahas maka penulis  menentukan 
masalah pada pembahasan dibatasi oleh perencanaan  Optimasi metode proteksi 
petir pada menara kontrol P60 PT. KALTIM PRIMA COAL, antara lain : 
1. Kebutuhan proteksi petir pada bangunan berdasarkan PUIPP (Peraturan Umum 
Instalasi Penangkal Petir), dan SNI (Standar Nasional Indonesia), 03/7015/2004. 
2. Perkiraan penempatan titik penangkal petir dan Finial yang tepat menggunakan 
metode bola gelinding(rolling sphere method). 
3. Optimasi penangkal Petir menggunakan Penyalur Petir Elektrostatis Flash 
Vectron dan  metode Sangkar Faraday. 
4. Nilai tahanan dengan metode paralel Down Conductor. 
1.4 Tujuan 
1. Menentukan titik Terminasi Udara dan Finial Sangkar Faraday. 
2. Mengoptimalkan proteksi petir pada bangunan Menara Kontrol P60. 
3. Mendapatkan  nilai tahanan yang standar pada sistem pentanahan (grounding 
system). 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Dapat terapakan sebagai referensi untuk menganalisis dan merancang suatu 
sistem pelindung pada gedung/bangunan yang mengaplikasikan sistem 
penangkal petir konvensional pada struktur bangunan yang rumit. 





3. Menumbuhkan perasaan kenyamanan dan keamanan pada pekerjaan dalam 
beraktivitas di cuaca bergemuruh. 
4. Mengoptimalkan sistem penangkal petir pada bangunan Menara Kontrol P60. 
1.6 Sistmatika Penulisan 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Penulis menjelaskan terkait tantang bab ini yaitu  menguraikan Latar Belakang 
permasalahan yang terjadi pada bangunan-bangunan yang tinggi atau berada di 
dataran tinggi terkait kebutuhan sistem proteksi pada bangunan yang terpasang. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Penulis menjelaskan terkait tantang bab ini yaitu   menguraikan yang terdiri dari 
terkait sistem penangkal petir, landasan teori, profil umum perusahaan, dan 
kebutuhan bangunan, dan gagasan dalam menghadapi masalah yang mengacu 
pada sistem proteksi pada bangunan. 
BAB III PERANCANGAN SISTEM DAN METODE PENELITIAN 
Penulis menjelaskan terkait tantang bab ini yaitu  analisis metode proteksi 
bangunan yang nantinya dibuat seperti kebutuhan bangunan terkait jumlah 
penangkal petir, penempatan Air Terminal dan mengurangi tahanan pentanahan 
(grounding system) sehingga mencapai standar yaitu < 5 ohm (PUIL 2000 : 68). 
Pada penyelesaian tugas akhir ini mengguanakan tahapan sebagaimana yang 
sudah di jelaskan di atas.. 
BAB IV HASIL PENGUJIAN PENGAMATAN 
Penulis menjelaskan terkait tantang bab ini yaitu  tentang hasil optimasi sistem 
proteksi yang telah dilakukan serta beberapa titik penempatan penangkal petir dan 





BAB V PENUTUP 
Pada bab ini penulis nantinya menyimpulkan pencapaian optimasi metode dalam 
menjawab hasil akhir  penelitian yang dikerjakan, dan saran-saran yang penulis 
berikan dalam memperhatikan standar sistem proteksi yang benar dan baik. 
 
